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 Abstrak : Pertumbuhan ekonomi merupakan salah 
satu hal yang dikejar dan diprioritaskan oleh negara. 
Bagaimanapun juga, pertumbuhan ekonomi 
merupakan representasi dari keseluruhan aktivitas 
perekonomian termasuk kesejahteraan rakyat. 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis 
ilmiah terkait faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. 
Observasi penelitian ini adalah tahun 2016 sampai 
2022 dengan dimensi data adalah data panel dengan 
6 Provinsi di Pulau Jawa sebagai cross-sectional. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi data 
panel dengan model FEM (Fixed Effect Model). Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa seluruh variabel 
independen pada model berpengaruh serentak dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 
koefisien determinasi sebesar 50%. Adapun secara 
parsial, hanya tingkat pengangguran terbuka yang 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Selanjutnya, IPM, tenaga kerja dan upah 
minimum provinsi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi.  
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PENDAHULUAN  

Dengan menerapkan program pembangunan ekonomi, pemerintah Indonesia 

saat ini berusaha mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Salah satu cara sebuah 

negara dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya adalah dengan 

pembangunan ekonomi. Menurut (Azwar, 2016), pertumbuhan ekonomi sudah 

menjadi masalah makroekonomi, dan peningkatan output adalah hasilnya. Dengan 

harapan pertumbuhan ekonomi yang sehat dapat membantu pembangunan dengan 

sifat suistanable atau berkelanjutan sehingga baik dalam jangka pendek maupun 
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panjang akan memberikan dampak bagi kesejahteraan raktya. Penting untuk 

memahami bahwa pertumbuhan ekonomi bagian dari instrumen penting dalam 

sistem ekonomi. Era terkini sebagian besar pekerjaan di industri dilakukan dengan 

menggunakan alat-alat berbasis teknologi, revolusi industri 4.0 merupakan hasil dari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendorong terjadinya 

perubahan industri (Sutrisno et al., 2023). Pertumbuhan ekonomi terkini pun 

memperhatikan keberlangsungan lingkungan, sekalipun sektor industri beroriantasi 

pada percepatan ekonomi (Ariesanti, 2017). Dampak kegiatan pariwisata adalah 

dengan meningkatnya PDB di sektor ekonomi, baik langsung maupun tidak langsung 

(Nusa & Khoirudin, 2019). Setiap manusia pasti menginginkan kehidupan yang layak 

demi kelangsungan hidupnya (Khoirudin & Khasanah, 2022). Perekonomian 

merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh sebagai tolak ukur kemajuan 

suatu negara (Eldeib dkk, 2025). 

Tingkat pertumbuhan ekonomi adalah ukuran keberhasilan pembangunan 

sebuah negara (Sholikhah et al., 2022). Dengan demikian, masing-masing wilayah 

akan menempuh jalan paling efektif dan efisien dalam merealisasikan pertumbuhan 

ekonomi yang paling cepat untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya. 

Produk Domestik Bruto (PDB), yang terdiri dari berbagai sektor ekonomi, dan 

memiliki sektor unggulan yang berbeda-beda di setiap negara, digunakan untuk 

mengukur pertumbuhan ekonomi setiap tahun. PDB dari berbagai macam sektor 

tersebut memiliki banyak dampak positif bagi perekonomian suatu daerah, terutama 

kontribusi yang besar terhadap pendapatan asli daerah (Fahriza et al., 2022). 

Aktivitas peningkatan output dalam suatu sistem ekonomi disebut sebagai 

pertumbuhan ekonomi. Peningkatan pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa 

salah satu indikator pembangunan ekonomi mengalami peningkatan dan berdampak 

positif pada pembangunan ekonomi secara keseluruhan. Laju pertumbuhan ekonomi 

di Pulau Jawa dari tahun 2016 hingga 2022 disajikan di bawah ini : 

 
 Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Ekonomi Pulau Jawa 

Sumber : BPS, 2023 

Merujuk pada gambar di atas maka akan didapatkan pola yang sama, yakni 

seluruh Provinsi di Pulau Jawa selama masa observasi mengalami pertumbuhan 

negatif pada tahun 2020. Seluruh Provinisi juga konsisten melakukan recovery 
setidaknya dimulai pada kuartal II tahun 2021. Kemudian pada tahun 2022 juga 
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terlihat pola peningkatan signifikan di semua Provinsi dan kembali ke steady growth 
seperti pada tahun 2019 atau sebelum COVID-19 terjadi. Artinya adalah, seluruh 

Provinsi di Pulau Jawa Tengah sama-sama tidak siap dalam melakukan upaya 

mitigasi COVID-19 dan berdampak pada seluruh sektoral. Penerapan social 
distancing, PSBB, hingga PPKM, roda perekonomian mulai bergerak lambat 

dampaknya sistem jadi tidak berjalan dengan baik (Nasir et al., 2022). Pandemi Covid-

19 telah menyebabkan perekonomian mengalami kontraksi (Yuniarti & Sukarniati, 

2021). Oleh karena itu, perlu upaya mitigasi dan penelitian lebih lanjut untuk 

memastikan tersedianya strategi jika terjadi pandemi lagi di masa depan. (Yani & 

Khoirudin, 2020) Otonomi di Indonesia merupakan bentuk perubahan sistem 

pemerintahan yang awalnya sentralisasi menjadi desentralisasi 

Banyak aspek yang diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Baik 

dari aspek mikroekonomi maupun makroekonomi. Semakin tinggi pertumbuhan 

ekonomi mencerminkan semakin baiknya pembangunan dan kegiatan ekonomi di 

wilayah negara tersebut (Nasir et al, 2021). Penelitian ini memberikan batasan pada 

variabel independen yang terbatas pada variabel makroekonomi. Variabel independen 

yang dimaksud meliputi IPM, tenaga kerja, pengangguran, dan UMP. Indeks 

pembangunan manusia diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

dikarenakan semakin tinggi kualitas hidup manusia maka mereka akan semakin 

tinggi juga produktivitasnya dalam siklus ekonomi (Suhendra & Wicaksono, 2020). 

Kemudian kuantitas jumlah tenaga kerja juga diduga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi karena tenaga kerja merupakan input atau faktor produksi. 

Selanjutnya, semakin tinggi pengangguran terbuka maka semakin sedikit faktor 

produksi sehingga pengangguran terbuka diduga mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi (Kurniawan et al., 2023). Terakhir, tingkat upah sebagai sumber pendapatan 

menentukan pertumbuhan ekonomi karena pertumbuhan ekonomi tersusun atas 

konsumsi rumah tangga (Komalawati et al., 2021). Perumahan merupakan suatu 

produk seperti produk lainnya yang memiliki atribut fisik dan non fisik (Rintasari & 

Khoirudin, 2018). Rumah adalah salah satu kebutuhan yang mendasar bagi manusia 

selain pangan dan sandang. Manusia membutuhkan rumah untuk tempat tinggal 

dan melangsungkan hidup (Setiyowati & Khoirudin, 2022). 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini merupakan 

metode kuantitatif deskriptif. Kuantitatif deskriptif merupakan jenis penelitian ini, 

dimana penggunaan angka sebagai data menjadi alasan mengapa jenis penelitian ini 

disebut dengan penelitian kuantitatif. Adapun deskriptif itu sendiri adalah sebuah 

cara menginterpetasikan kedalam paragraf atau kalimat yang mudah dipahami yang 

didasarkan atas hasil pengolahan data kuantitatif. 

Pada penelitian ini, digunakan analisis regresi berganda data panel untuk 

menentukan hubungan sebab akibat antara variabel dependen dan independen. Data 

panel merupakan gabungan antara time-series dengan cross-sectional, dimana data 

panel akan memberikan keuntungan lebih banyak mengenai informasi tentang 

periode waktu dari hubungan yang diteliti, sehingga struktur varians error kedua 

jenis data dapat dianalisis secara tepat. Pada analisis regresi data panel, terdapat tiga 

output regresi yakni CEM, FEM & REM yang dalam prosesnya nanti akan dipilih satu 
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model saja berdasarkan kecocokan karakteristik data. Untuk menentukan kecocokan 

karakteristik (uji spesifikasi model) maka digunakan Uji Chow, Uji Hausman dan Uji 

Langrange Multiple. Adapun model regresi pada penelitian ini dapat diformulakan 

sebagai berikut : 

Yit = α + β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + eit 
Dengan keterangan sebagai berikut : 

Y : Pertumbuhan ekonomi 

A : Konstanta 

B1 : Koefisien variabel indeks pembangunan manusia  

B2 : Koefisien variabel upah minimum provinsi 

B3 : Koefisien variabel tenaga kerja 

B4 : Koefisien variabel tingkat pengangguran terbuka 

X1 : Variabel indeks pembangunan manusia  

X2 : Variabel upah minimum provinsi 

X3 : Variabel tenaga kerja 

X4 : Variabel tingkat pengangguran terbuka 

t : Periode waktu 

et : error term 
Selanjutnya, perlu dilakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui keberadaan 

permasalahan data yang bisa mengganggu prediksi penelitian. Data-data atau residu 

data yang terbebas dari pelanggaran asumsi klasik akan menghasilkan regresi yang 

bersifat BLUE (Best Linier Unbiaxed Estimator). Adapun asumsi-asumsi klasik yang 

dimaksud meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas. Uji 

normalitas dimaksudkan untuk melihat bagaimana sebaran kesalahan residu apakah 

berdistribusi normal atau tidak normal. Kemudian uji multikolinieritas untuk 

mengetahui seberapa kekuatan keterikatan antar variabel independen. Selanjutnya uji 

heterokedastisitas untuk melihat sifat varian residu apakah seragam atau tidak 

seragam 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel Rata-rata Minimum Maksimum 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

4.14 -3.39 6.59 

IPM 74.3 69.9 81.6 

Tenaga Kerja 12 2.04 23.5 

Pengangguran 

Terbuka 

6.7 2.7 10.9 

UMP 2.084.654 1.182.510 4.641.854 
Sumber : Data diolah, 2024. 

Merujuk pada tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa rerata pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Jawa selama tahun 2016-2022 tercatat sebesar 4.14%. Sebagai 

kontributor tertinggi perekonomian di Pulau Jawa, angka ini cukup krusial dalam 

memposisikan fundamental perekonomian di Indonesia. Pulau Jawa merupakan 

pusat perekonomian Indonesia dan merupakan hulu dari distribusi hasil produksi. 
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Dari sisi pembangunan manusia, IPM menempatkan rerata sebesar 74.3 indeks. Nilai 

tertinggi dari IPM tercatat sebanyak 81.6 dan nilai terendah tercatat sebesar 69.9. 

Perbedaan yang cukup tinggi antara nilai tertinggi dengan nilai terendah, 

menandakan adanya ketimpangan pembangunan manusia antar Provinsi di Pulau 

Jawa. Selanjutnya, tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi hanya    terpusat di 

Jawa Barat dengan jumlah sebanyak 23.5 juta jiwa dengan rerata di seluruh Pulau 

Jawa hanya 12 juta. Artinya mayoritas tenaga kerja berada di Jawa Barat. 

Pengangguran terbuka tercatat reratanya sebesar 6.7% dan tertinggi sebesar 10.9%. 

Angka tertinggi tersebut merupakan Jawa Timur yang merupakan Provinsi dengan 

penduduk miskin terbanyak di Pulau Jawa. Rerata upah yang berlaku di Pulau Jawa 

hanya sekitar 2 juta dengan perbedaan signifikan antara upah tertinggi dengan upah 

terendah. 

Uji Spesifikasi Model Regresi  

Tabel 2. Uji Spesifikasi Model 

 Uji Model Terbaik  

Uji P-Value Hasil 

Uji Chow 0.0102 FEM 

Uji Hausman 0.008 FEM 

 Hasil Regresi FEM  

Variabel Koefisien Alpha P-Value 

IPM 0.33 0.05 0.215 

Tenaga Kerja 1.07e-07 0.05 0.868 

Pengangguran Terbuka -1.23 0.05 0.00 

UMP 2.37e-06 0.05 0.144 

Konstanta -0.59 0.05 0.742 

R-Squared  0.50  

Prob. F  0.001  

Prob. F all u_i (per panel)  0.0207  
Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan bahwa model FEM terpilih sebagai 

model yang paling cocok untuk digunakan. Hal tersebut dikarenakan pada uji chow 

maupun uji hausman, nilai probabilitasnya kurang dari alpha (0.05) yang artinya 

karakteristik data memiliki efek yang bersifat tetap di masing-masing pengamatan 

sehingga dinilai FEM yang paling tepat untuk digunakan. Berdasarkan hasil regresi 

tersebut, maka diperoleh model atau formula penelitian sebagai berikut : 

𝑃𝐸 = −0. 59 + 0. 33𝐼𝑃𝑀 + 1. 07𝑇𝐾 − 1. 23𝑇𝑃𝑇 + 2. 37𝑈𝑀𝑃 + 𝑒𝑡 
Dengan melihat nilai probabilitas, hanya terdapat satu variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa, yakni 

pengangguran terbuka. Adapun uji simultan menunjukan bahwa P-Value lebih besar 

daripada alpha yang artinya seluruh variabel independen pada model berpengaruh 

serentak dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Koefisien 

determinasi 0.50 menunjukan bahwa kemampuan atau level seluruh variabel 

independen pada model dalam menjelaskan variabel dependen adalah 50%. Adapun 

50% lainya dipengaruhi oleh variabel independen yang tidak diikutsertakan pada 

penelitian ini. Probabilitas F all menunjukan bahwa probabilitasnya kurang dari 0,05 

yang merepresentasikan terdapat efek tetap atau konstanta per masing-masing panel 
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dan sifatnya signifikan secara statistik. 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji P-Value Rerata VIF 

Normalitas 

Multikolinieritas 

Heterokedastisitas 

0.09 

 

0.07 

 

                     2.24 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa probabilitas pada uji normalitas 

menunjukan lebih dari alpha 0.05 yang artinya adalah seluruh kesalahan residu 

memiliki sifat distribusi normal. Selanjutnya, uji multikolinieritas memiliki rerata 

variance inflation factor kurang dari 10 yang menunjukan bahwa dalam model tidak 

ada gejala multikolinieritas sehingga hubunganya dengan variabel dependen tidak 

terganggu. Kemudian, uji heterokedastisitas menunjukan nilai lebih dari alpha 0.05 

yang artinya varian residu bersifat seragam dan konstan sehingga tidak ada gejala 

heterokedastisitas. 

Pembahasan 

Temuan dalam penelitian ini mengkonfirmasi bahwa Fhitung lebih besar 

daripada Ftabel, ini artinya adalah bahwa seluruh variabel independen dalam model 

secara serentak dan signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan 

kata lain, dalam hubungan simultan, antar variabel independen saling berinteraksi 

dan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

tenaga kerja, tingkat pengangguran terbuka, dan UMP merupakan variabel yang 

dapat berinteraksi satu sama lainya membentuk suatu sitem ketenagakerjaan dan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan metrik yang digunakan 

untuk mengukur tingkat kualitas hidup manusia yang umumnya memiliki dimensi 

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan. Dengan tercatat IPM yang tinggi, maka 

masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang semakin tinggi juga sehingga 

kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan dan gaji yang layak juga semakin tinggi. 

Oleh karena itu, IPM, tenaga kerja, tingkat pengangguran terbuka serta UMP saling 

berinteraksi. Ketika masyarakat memiliki kualitas hidup yang rendah, maka 

berpotensi untuk menjadi pengangguran karena kurangnya kompetensi yang dimiliki. 

Adapun jika mendapatkan pekerjaan, maka cenderung menjadi tenaga kerja yang 

memiliki pendapatan rendah atau bahkan di bawah UMP. Interaksi-interaksi 

tersebut membawa dampak dan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Jawa. Konsumsi rumah tangga merupakan pendorong 

pertumbuhan ekonomi. Menurutnya, konsumsi rumah tangga dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi karena dengan meningkatnya permintaan agregat maka dapat 

meningkatkan penawaran agregate, sehingga produksi atas barang dan jasa juga 

meningkat. Relevansinya dengan temuan pada penelitian ini adalah bahwa konsumsi 

rumah tangga dipengaruhi oleh besarnya pendapatan. 

Ketika pendapatan masyarakat di Pulau Jawa meningkat (UMP) maka 

proporsi konsumsi rumah tangga mereka juga akan meningkat, sehingga terjadi 

peningkatan AD (Agregate Demand) yang mengharuskan produsen memproduksi 

barang dan jasa lebih banyak (AS). Peningkatan produksi tersebut yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi meningkat. Adapun sebaliknya, jika masyarakat merupakan 
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pengangguran terbuka dan tidak memiliki pendapatan, maka konsumsi rumah 

tangga akan menurun yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi juga turun. 

Sehingga diperlukan kualitas sumber daya manusia yang mumpuni agar mereka 

mendapatkan pekerjaan serta pendapatan layak. Selanjutnya, temuan pada 

penelitian ini memiliki relevansi dengan teori yang dikembangkan oleh Robert J. 

Barro dimana akumulasi modal manusia dan kebijakan Pemerintah berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi. Modal manusia adalah bagaimana manusia memiliki 

kompetensi tinggi sebagai tenaga kerja dalam proses produksi. Menurut Solow (1957) 

manusia merupakan faktor produksi (input) yang mempengaruhi kualitas dan 

kuanttias output . Pengangguran kerap terjadi karena modal manusia yang rendah 

Kemudian jika modal manusia sudah berkualitas namun tidak didukung oleh 

Pemerintah, terutama dalam penetapan UMP yang cukup, maka hal tersebut tidak 

akan berdampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan 

IPM, tenaga kerja, pengangguran terbuka, dan UMP merupakan variabel yang 

seharusnya terintegrasi satu sama lain. Sebagai contoh, IPM yang tinggi jika 

kesempatan kerja terbatas maka tidak akan tercipta tenaga kerja baru dan 

berdampak pada pengangguran terbuka. Sama halnya       jika UMP rendah, maka IPM 

yang tinggi tidak akan cukup mampu untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Oleh 

karena itu, perlu kesinambungan kebijakan antar variabel independen tersebut agar 

tercipta pertumbuhan ekonomi yang sesuai harapan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan uraian-uraian pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

beberapa hasil penelitian bahwa kemampuan variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen adalah 50%. Adapun 50% sisanya dijelaskan oleh 

variabel independen di luar penelitian ini sehingga penting untuk menggunakan 

kombinasi variabel independen lain pada penelitian selanjutnya. Pemerintah Provinsi 

yang ada di Pulau Jawa, disarankan untuk meningkatkan ketersediaan lapangan 

pekerjaan yang dapat dijangkau oleh low- skilled worker maupun high-skilled worker 

sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran terbuka. Untuk penelitian 

selanjutnya, diharapkan menggunakan metode penelitian lain dan menyertakan 

variabel independen yang lebih bervariasi sehingga dapat mengisi kesenjangan 

literatur yang ada. 
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